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ABSTRAK 

Daerah Irigasi Bonggo terletak di Kabupaten Sarmi. Di sini terdapat lahan 

pertanian baik berupa kebun maupun sawah yang sudah dikembangkan oleh 

petani setempat dengan sistem irigasi pedesaan dan tadah hujan dengan 

memanfaatkan drainase atau saluran alam yang ada. Bendung Ingge merupakan 

jenis bendung tetap yang didesain secara teknis agar dapat memberikan manfaat 

yang maksimal dalam keperluan irigasi di daerah sungai Ingge, khususnya 

Kabupaten Sarmi. Desain bendung ini menggunakan Q100 = 122,079 meter
3
/detik 

dengan panjang lantai muka  6 meter, panjang lantai peredam energi 7,78 meter 

dan tinggi mercu bendung 3,5 meter. Mercu yang di gunakan merupakan mercu 

tipe Ogee dan ruang olak yang digunakan ruang olak tipe Vlughter dan faktor 

keamanan bendung (Fs) = 3. Bendung aman terhadap eksentrisitas, tegangan 

tanah, guling dan geser 

Kata kunci : bendung, bendung pelimpah, tipe Vlughter 
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